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Niscaya Allah Swt. akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
(QS. Al-Mujadalah 58: 11)
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi

1. Konsonan

Huruf-hurufbahasa Arab ditransliterasikedalamhuruflatinsebagaiberikut:

b @ z 3 f -
t & s o q 3
£ & sy g k 4
J = sh ua ! dJ
h ' dh U m ’
kh ¢ th L n O
d 3 dhz b A
z 3 > 4 w 3
r J g £ y ¢
Hamzah ( s ) yang terletak di awal kata

mengikutivokalnyatanpadiberitandaapapun. Jika iaterletak di tengahatau di akhir,
makaditulisdengantanda( * ).
2. Vokal dan Diftong

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut :

Pendek Panjang
Fathah a a
Kasrah i i
Dhammah u u

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw),

misalnya bayn (wz¢) dan qawl (3sd).



3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.
4. Kata sandang
al- (Alif Lam Ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletk di awal
kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar (AL-).
Contohnya:
menurut pendapat Al-Bukhary, hadist ini...
Al-Bukharyberpendapatbahwahadistini. . .
5. Ta’ marbuthah ( 3 ) ditransliterasi dengan t. tetapi jika ia terletak di akhir
kalimat, maka ia ditranliterasi dengan huruf h. contohnya:
Al-risalat li al-mudarrisah
6. Kata atau kalimat arab yang ditransliterasi adalah istilah arab yang belum
menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi. Menurut cara
tranliterasi diatas, misalnya perkataan Alquran  (dari Al-Qur’an), sunnah,
khusus, dan umum. Bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus di
transliterasi secara utuh, misalnya:
Fi zilil Al-Qur’an :
Al-Sunnah gabl Al-Tadwin;

Al-“Ibrat bi ‘umum Al-Lafz bi khusus Al-Sabab

Vi



7. Lafz al-jalalah ( 4 ) yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilayh (frasa nomina), di transliterasi
tanpa huruf hamza. Contohnya:

dinullah billah
Adapun ta’ marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf t. contohnya: Hum fi rahmatillah

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

1. swit. = Subhanahu wataala

2. saw = sallallahu ‘alayhi wa sallam
3.a.s. = ‘Alayhi al-salam

4. H. = Hijriah

5. M. = Masehi

6.s.M. = sebelum Masehi

7. W. = wafat

8.QS....(...):4 =Quran, Surah...,ayat 4
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ABSTRAK

Hani S. Ambo, Judul “Mutu Pendidikan terhadap minat masyarakat (studi
kasus di Mts Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual)”. Dibawah bimbingan :
Dr. St. Jumaeda, M.Pd.I dan Dr. Nurhasanah, M.S.I, PPs IAIN Ambon 2023.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Mutu Pendidikan
terhadap minat masyarakat (studi kasus di ~ Mts Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual dan faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat
dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun lokasi penelitian
berada di Mts Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual. Untuk menganalisis data
yang diperolen melalui wawancara dan dokumentasi, kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan tahap reduksi data, pengkajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian terkait Mutu Pendidikan terhadap minat masyarakat (studi
kasus di Mts Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual, maka ditarik kesimpulan;
1. Implementasi manajemen mutu pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual dalam peningkatan mutu sudah dilakukan oleh madrasah yang
lebih menekankan kepada proses pembelajaran supaya efektif, mengadakan
evaluasi serta mengadakan perbaikan secara berkesinambungan, selain itu
pembentukan karakter, melaksanakan bimbingan yang sifathya membangun guna
pengembangan mutu yang MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual
menjadi lebih baik dengan pelayanan prima, melibatkan partisipasi masyarakat
dalam membangun kebersamaan untuk menciptakan mutu madrasah yang lebih
baik. 2. Faktor yang mendukung Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual
meliputi; Faktor pendukung diantaranya; 1). Faktor tenaga pendidik, 2) Faktor
biaya, 3). Sarana dan prasarana, 4). Faktor peran serta masyarakat, dan 5) Adanya
kebersamaan dalam pengelolaan kurikulum dan proses belajar mengajar. b. Faktor
penghambat, diantaranya: 1). Keterbatasan dana yang menghambat mutu
pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual dan selain itu 2).
Kemampuan dan jiwa psikologis siswa berbeda-beda

Kata Kunci: Mutu Pendidikan, Minat
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ABSTRACT

Hani S. Ambo, Title "Quality of Education on Community Interest
(case study at Mts Tahfidzul Quran Putri Hidayatullah Tual)". Under the
guidance of : Dr. St. Jumaeda, M.Pd.l and Dr. Nurhasanah, M.S.I, PPs IAIN
Ambon 2023.

The problem in this research is how the quality of education affects
community interest (case study at Mts Tahfidzul Qur'an Putri Hidayatullah Tual
and what factors support and hinder improving the quality of education.

This type of research is descriptive qualitative. The research location is

at Mts Tahfidzul Qur'an Putri Hidayatullah Tual. To analyze the data obtained
through interviews and documentation, then the data obtained was analyzed using
the data reduction, data review and conclusion drawing stages.
The results of research related to the quality of education regarding community
interest (case study at Mts Tahfidzul Qur'an Putri Hidayatullah Tual, conclusions
are drawn; 1. Implementation of education quality management at MTs Tahfidzul
Quran Putri Hidayatullah Tual in improving quality has been carried out by
madrasas which place greater emphasis to the learning process so that it is
effective, conducting evaluations and making continuous improvements, in
addition to character building, carrying out constructive guidance in order to
develop the quality of MTs Tahfidzul Qur'an Putri Hidayatullah Tual to be better
with excellent service, involving community participation in building togetherness
to creating better quality madrasas 2. Supporting factors Supporting factors and
inhibiting factors in improving the quality of education at MTs Tahfidzul Qur'an
Putri Hidayatullah Tual include; Supporting factors include; 1). Teaching staff
factor, 2) Cost factor, 3). Facilities and infrastructure, 4). Community participation
factors, and 5) The existence of togetherness in curriculum management and the
teaching and learning process. b. Inhibiting factors include: 1). Limited funds
hamper the quality of education at MTs Tahfidzul Qur'an Putri Hidayatullah Tual
and other than that 2). Students' psychological abilities and souls are different.

Keywords: Quality of Education, Interest
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mutu Pendidikan adalah kemampuan system pendidikan,baik
yang berasal segi pengelolaan maupun segi proses pendidikan itu sendiri
diarahkan secara efektif untuk menaikkan nilai tambah yang berasal dari
factor-faktor input(besarnya kelas sekolah,guru,buku pelajaran,situasi
belajar dan kurikulum,manajemen sekolah)agar membentuk output
setinggi-tingginya.

Menurut Rohiat dalam (Nurhasanah dkk) faktor-faktor yang
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalamai peningkatan secara
merata adalah faktor pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan
nasional menggunakan pendekatan education function atau input-output
analisis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. Faktor kedua,
penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara
birokratiksentralistik. Faktor ketiga, peran serta warga sekolah khususnya
guru dan peran serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam
penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim. *

MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual adalah sekolah agama yang

memberikan pendidikan dan pengajaran  menengah untuk agama islam.
Umumnya sekolah telah memberikan pelajaran keaga

INurhasanah R, Adriani, Bonita Bilgis, Ausia Ariana Putri, “Peran Komite Sekolah Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan”. Jurnal Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam Volume.
3, No. 1, Februari 2021,hlm 22-23



maan dengan program unggulannya adalah Tahfidz Qur’an.

MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual ini akan lebih
mendalami agama dengan contoh (uswatun hasanah), praktik dan
pengajaran yang kemudian akan berdampak pada pemahaman anak pada
pelajaran dalam arti bahwa anak dapat mengerti, menjelaskan dan
melakukan.

MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual, pada hakekatnya
adalah wadah untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat,
baik ilmu-ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum lainnya. Ini
berarti bahwa keberadaan MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual
sebagai wadah pendidikan bagi masyarakat, ini sangat penting sekali.
Apa lagi jika dilihat dari latar belakang berdirinya. Hal ini menunjukkan
bahwa MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual berasal dari
masyarakat dan untuk mendidik masyarakat.

Namun Menurut masyarakat sekitar sekolah yang menawarkan
nilai tambah seperti pengetahuan agama dan berasrama biasanya lebih
mahal dibanding sekolah umum. Apalagi dengan adanya beberapa
jenjang pendidikan yang sama di sekitar yang berlomba-lomba menarik
minat masyarakat dengan membebaskan biaya Sehingga masyarakat
lebih  memilih memasukkan anaknya ke sekolah umum. Namun
walaupun pemikiran masyarakat sekitar seperti itu, namun para tokoh
masyarakat , tetap berusaha untuk tetap mempertahankan keberadaan

madrasah tersebut. Hal ini terbukti madrasah dapat berdiri sampai



sekarang. Untuk dapat menarik minat masyarakat khususnya
orang tua dan calon siswa pada lembaga pendidikan, maka pihak sekolah
perlu  melakukan upaya pengembangan sekolah agar dapat
mempertahankan citra sekolahnya di lingkungan masyarakat. Kepala
sekolah dan guru berperan penting dalam upaya tersebut, terutama kepala
sekolah sebagai seorang pemimpin yang menjalankan  seni
kepemimpinannya yaitu mengatur, mengelola semua sumber daya yang
dimiliki lembaga pendidikan yang dipimpinnya untuk dapat membangun
dan mempertahankan citra positif sekolah. Menanamkan keyakinan serta
minat bersekolah di lembaga pendidikan menjadi tanggung jawab
bersama terlebih bagi kepala sekolah dengan dibantu guru serta tenaga
kependidikan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam menarik
minat siswa baru. Kepala sekolah dituntut mempunyai kreativitas yang
besar dalam upayanya menaikkan minat siswa baru2

Akan tetapi mengandalkan kompetensi kepala sekolah saja tidak
cukup untuk membangun citra positif dan menarik minat masyarakat.
Karena kinerja atau prestasi yang dihasilkan dari program kepala sekolah
jika tidak dipublikasikan, masyarakat tidak akan mengetahui keunggulan
dari lembaga pendidikan tersebut. Sehingga lembaga pendidikan
membutuhkan wadah yang dapat menghubungkan pihak sekolah dengan
masyarakat. Melalui humas atau public relation, pihak sekolah dapat

menjalin  hubungan dengan masyarakat. Suatu lembaga pendidikan

2 Widia Kartika, Ngadri Yusro, Siswanto, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Siswa,
Memilih SMP Negeri 21 Rejang Lebong,” Andragogi 2, no. 2 (2020):210
https://jurnalptig.com/index.php/andragogi/article/view/98/0



membutuhkan seorang public relation. Sebab melalui public relation ini
dapat membentuk citra positif suatu lembaga di masyarakat, mampu
membangun opini publik, mengembangkan image positif dan mampu
mengelola perbincangan dimasyarakat karena public relation adalah
sebuah solusi terkini untuk meningkatkan citra suatu lembaga-

Citra juga merupakan salah satu faktor dalam usaha pemasaran
pendidikan yang memiliki dampak positif terhadap peningkatan minat
masyarakat. Lembaga pendidikan dengan citra yang baik cenderung akan
lebih dipilih oleh masyarakat.* Sehingga selain membutuhkan humas,
sekolah juga harus berupaya melakukan pemasaran pendidikan, melalui
pemasaran ini lembaga pendidikan dapat mempromosikan keunggulan
sekolahnya dan menawarkan kebutuhan kepada pelanggan pendidikan
untuk menarik minat masyarakat dan dapat mempertahankan
keberadaannya dimasyarakat. Pemasaran secara mendasar diartikan
sebagai suatu proses sosial dan manajerial antar individu dan kelompok
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara
menciptakan serta melakukan pertukaran produk atau jasa dengan pihak

lain.®

3 Sinta Petri Lestari, Ayu Lestari, “Strategi Public Relation RA Annur Babadan Dalam Membangun Citra
Positif di Mata Orang Tua Murid,” Jurnal Egaliter 5, no. 8 (Maret, 2021):36,
http://jurnal.unpand.ac.id/index.php/egr/article/view/1675/0

4 Aditia Fradito, Suti’ah, Muliyadi, “Strategi Pemasaran Pendidikan dalam Meningkatkan Citra
Sekolah Al-ldarah 10, no. 1 (Juni, 2020): 13,
http://103.88.229.8/index.php/idaroh/article/view/6203

5 M. Munir, “Manajemen Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Kuantitas Peserta
Didik,” Intizam/1,no. 2 (April, 2018): 80,
https://ejournal.staidakrempyang.ac.id/index.php/intizam/article/view/1



http://jurnal.unpand.ac.id/index.php/egr/article/view/1675/0
http://103.88.229.8/index.php/idaroh/article/view/6203

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang diatas,maka rumusan masalahnya

adalah sebagai berikut:

1.

3.

4.

Bagaimana Mutu Pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual?

Bagaimana minat masyarakat terhadap MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual?

Apa saja strategi MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual
dalam meningkatkan mutu pendidikan?

Apa factor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu
pendidikan terhadap minat masyarakat di MTs Tahfidzul Qur’an Putri

Hidayatullah Tual?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui Mutu Pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual.

Untuk mengetahui minat masyarakat terhadap MTs Tahfidzul Qur’an
Putri Hidayatullah Tual.

Untuk mengetahui strategi MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah
Tual dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan mutu pendidikan terhadap minat masyarakat di MTs

Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual.



D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

1)

2)

3)

Penelitian yang dilakukan hasilnya diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual

Penelitian yang dilakukan hasilnya diharapkan dapat
meningkatkan jumlah siswa yang mendaftar di MTs Tahfidzul
Qur’an Putri Hidayatullah Tual

Penelitian yang dilakukan hasilnya diharapkan dapat bermanfaat

bagi pihak MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual

2. Praktis

1)

2)

Dapat memberikan sumbangan pemikiran peneliti bagi Pondok
Pesantren Hidayatullah Tual.

Dapat mengaplikasikan teori yang dipelajari oleh peneliti.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif .
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality
atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Hal
terpenting dari barang atau jasa itu adalah kejadian atau fenomena
atau gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat
dijadikan pelajaran berharga bagi pengembangan suatu konsep teori
jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut berlalu bersama waktu
tanpa meninggalkan sesuatu yang bermanfaat. Penelitian kualitatif
dapat didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap teori,
praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan. Suatu
penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena
sosial atau suatu lingkungan sosial yang terdiri dari pelaku, kejadian,

tempat dan waktu.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan, sebagai upaya untuk memberikan jawaban atas
permasalahan yang telah dibentangkan, karena sifathya menggunakan

pendekatan analisis deskriptif. Dengan kata lain penelitian ini
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berupaya menggambarkan, menguraikan suatu keadaan yang
sedang berlangsung berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh
dari lapangan dan kemudian dianalisis beradasarkan variable yang
satu dengan lainnya sebagai upaya untuk memberikan solusi tentang
nlai nilai keagamaan dalam membina akhlak siswa.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ~ tentang Mutu  Pendidikan  Terhadap  Minat
Masyarakat(Studi kasus di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual
mengambil lokasi Pondok Pesantren Hidayatullah Tual di kota Tual waktu
Penelitian direncanakan selama 30 hari sejak proposal penelitian ini
diseminarkan serta mendapat surat izin penelitian dari lembaga kampus.

C. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang akan dikumpul dalam penelitian ini terbagi dua
yakni sumber data utama dan sumber data tambahan. Sumber data utama
dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakan sedangkan
selebihnya, seperti dokumen adalah merupakan sumber data tambahan
atau sumber data tertulis. Sumber data tertulis itu berupa buku dan majalah
ilmiah, arsip dokumen pribadi dan dokumen resmi. Sumber data utama
diwawancarai dan diobservasi pada penelitian ini adalah pertama para
santri, pengajar dan masyarakat. Sumber data tambahan atau tertulis yang
dapat dilacak adalah semua dokumen yang menunjukkan keadaan dan
perkembangan mutu pendidikan MTs Tahfidzul Qur’an Putri

Hidayatullah Tual.
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Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat

penelitian adalah peneliti itu sendiri karena itu peneliti perlu divalidasi.

Validasi terhadap peneliti terkait dengan hal-hal sebagai berikut:

1)
2)

3)

Pemahaman metode penelitian kualitatif,
Penguasaan pemahaman terhadap bidang yang diteliti,

Kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik secara
akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah

peneliti itu sendiri melalui evaluasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

metode observasi, wawancara, dokumentasi

1.

Teknik Observasi

Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatan secara
langsung, Metode ini dilakukan dengan jalan terjun langsung kedalam
lingkungan dimana penelitian itu dilakukan disertai dengan pencatatan
terhadap hal-hal yang muncul terkait dengan informasi data yang
dibutuhkan. Penulis menggunakan metode ini untuk mengamati secara
langsung data yang ada di lapangan, terutama tentang data yang ada di
MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual. Adapun jenis
observasi yang peneliti gunakan dalam meneliti di MTs Tahfidzul

Qur’an Putri Hidayatullah Tual adalah observasi berperan serta
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(participant observation), yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian.

2. Teknik Wawancara / Interview

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi
verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
Metode wawancara ini penulis lakukan untuk mengambil data, dengan
mengadakan tanya jawab secara langsung dengan responden dan
mendengarkan langsung serta mencatat dengan teliti apa yang
diterangkan oleh responden, Metode ini digunakan untuk memperoleh
data atau informasi dari beberapa sumber data yang bersangkutan
yaitu, Kepala Sekolah , Guru dan Siswa dan Masyarakat. Sebelum
penulis melalukan wawancara, penulis sudah mempersiapkan
seperangkat pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. Interview
ditinjau dari segi pelaksanaannya, maka dibedakan menjadi:

1) Interview bebas (inguided interview) dimana pewancara bebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang

akan dikumpulkan,

2) Interview terpimpin (guided interview) vyaitu interview yang
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan
pertanyaan lengkap dan terperinci seperti, yang dimaksud dalam

interview terstruktur,

3) Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas
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dan interview terpimpin.

Adapun jenis interview yang digunakan peneliti dalam
meneliti adalah model wawancara tidak terstruktur. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2013: 140), dan
dalam hal ini adalah masalah seputar apa yang menjadi motivasi orang
tua lebih memilih MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual
sebagai sarana pendidikan anak, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan di MTs Tahfidzul
Qur’an Putri Hidayatullah Tual. Sedangkan sumber dalam penelitian
ini adalah Kepala Sekolah, Guru, Siswa dan Masyarakat.

3. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah suatu cara mencari data terhadap
hal-hal seluk beluk penelitian baik berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, prasasti, majalah, agenda dan lain sebagainya. Data
tersebut antara lain : Historis dan geografis, Struktur Organisasi,
Keadaan masyarakat, dan Keadaan sarana dan prasarana.

F. Metode Pengolahan Dan Analisis Data

Dalam penelitian ini yang akan di analisis adalah melalui
pendekatan kualitatif dengan menggunakan cara deduktif. Deduktif adalah
suatu proses berfikir dengan mengemukakan permasalahan yang bersifat
umum kemudian dibahas kepada permasalahan yang bersifat khusus.

Analisis data meliputi :
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Reduksi Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi”.Setelah dibaca, dipelajari, maka langkah
selanjutnya adalah reduksi data. Reduksi data merupakan proses
pemilihan, pemusatan, perhatian pada  penyederhanaan,
pengabstrakan, dan tranformasi data-data kasar yang muncul dari
catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan
selama penelitian berlangsung.

Penyajian data

Setelah melalui reduksi data langkah selanjutnya dalam analisa
data adalah penyajian data atau sekumpulan informasi yang
memungkinkan peneliti melalukan penarikan kesimpulan.

Verifikasi / penarikan kesimpulan

Setelah data terkumpul direduksi yang selanjutnya disajikan.
Maka langkah terakhir dalam penganalisa data adalah menarik
kesimpulan atau verifikasi dan analisanya menggunakan analisa
model interaktif, artinya analisa ini dilakukan dalam bentuk interaktif

dari ketiga komponen utama tersebut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan
implementasi manajemen mutu pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi manajemen mutu pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual dalam peningkatan mutu sudah dilakukan oleh madrasah
yang lebih menekankan kepada proses pembelajaran supaya efektif,
mengadakan evaluasi serta mengadakan perbaikan secara berkesinambungan,
selain itu pembentukan karakter, melaksanakan bimbingan yang sifatnya
membangun guna pengembangan mutu yang MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual menjadi lebih baik dengan pelayanan prima, melibatkan
partisipasi masyarakat dalam membangun kebersamaan untuk menciptakan
mutu madrasah yang lebih baik.

2. Implementasi stadar mutu pendidikan yang ada di MTs Tahfidzul Qur’an
Putri Hidayatullah Tual mengacu pada SNP (Standar Nasional Pendidikan).
Berdasarkan peraturan tersebut standar nasional pendidikan meliputi
standar isi, madrasah tersebut mempersiapkan ruang lingkup materi dalam
bidang agama, umum dan mulok. Standar proses, guru tidak hanya aktif
dalam proses pembelajaran tetapi juga mampu memahami situasi belajar
mengajar di dalam maupun diluar madrasah. Standar kompetensi lulusan,

pedoman dalam menentukan kelulusan peserta didik adalah menggunakan
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3. melihat dari standar pelayanan minimal. Standar pembiyaan, pembiayaan
yang ada di madrasah tersebut pada dasarnya bermusyawarah dan standar
penilaian pendidikan, prosedur dan instrument penilaian hasil belajar sesuai
dengan yang ada di kurikulum 13 revisi.

4. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual meliputi;
a. Faktor pendukung diantaranya; 11). Faktor tenaga pendidik, 2). Faktor
biaya, 3). Sarana dan prasarana, 4). Faktor peran serta masyarakat, dan 5)
Adanya kebersamaan dalam pengelolaan kurikulum dan proses belajar
mengajar. b. Faktor penghambat, diantaranya: 1). Keterbatsan dana yang
menghambat mutu pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah

Tual dan selain itu 2) Kemampuan dan jiwa psikologis siswa berbeda-beda.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan
maka Penulis dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin dapat
berguna bagi lembaga madrasah yang menjadi objek penelitian di MTs
Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual. Sehingga dapat dijadikan
motivasi atau bahan masukan dalam rangka mensukseskan program yang
dibuat. Terkait hal tersebut beberapa saran direkomendasikan Penulis

sebagai berikut:
1. Kepada kepala MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual untuk selalu
memberikan saran-saran yang dapat membantu peningkatan mutu dimadrasah.

Selain itu kepala madrasah hendaknya selalu meningkatkan kemampuan
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profesional dirinya dan mengikut sertakan para gurunya pada kegiatan
peningkatan mutu pendidikan, memberikan arahan dan bimbingan yang baik
apabila ada guru yang melakukan kelalaian dalam tugasnya serta selalu
mendorong para gurunya menggunakan media pembelajaran yang tersedia.

. Kepada para dewan guru MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual agar
selalu meningkatkan kompetensi diri dan tidak malas untuk mengembangkan
kemampuan diri, juga untuk selalu aktif dengan mengikuti segala
perkembangan pendidikan. selain itu diharapkan agar mengupayakan kegiatan
pembelajaran selalu berjalan dengan efektif dan efesien, karena tentu saja akan
berdampak kepada hasil pendidikan.

Masyarakat sebagai masyarakat/orang tua yang peduli terhadap pendidikan
anaknya, hendaknya masyarakat atau orang tua mendukung keberadaan
Madrasah Tsanawiyah yang merupakan pendidikan Islam yang penting untuk

bekal anak-anak mereka baik di dunia maupun di akhirat kelak.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN I
INSTRUMEN PENELITIAN

MUTU PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT
(STUDI ANALIS di MTs TAHFIDZUL QUR’AN PUTRI HIDAYATULLAH
TUAL)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai
instrumen penelitian Mutu pendidikan terhadap minat masyarakat (Studi Analis
Di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual). Untuk mempermudah
memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau
yg disebut instrumen. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

A. Instrumen Wawancara
1. Nama Responden : Hj. Ismail Ernes

Jabatan : Ketua Yayasan Pondok Pesantren Hidayatullah
Tual

Hari / Tanggal

e Pertanyaan : Bagaimana system organisasi MTs Tahfidzul
Qur’an Putri Hidayatullah Tual?
Jawaban

e Pertanyaan . Apakah ada pedoman-pedoman tertentu untuk
pembinaan guru MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual?

Jawaban
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LAMPIRAN 11
INSTRUMEN PENELITIAN

MUTU PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT
(STUDI ANALIS di MTs TAHFIDZUL QUR’AN PUTRI HIDAYATULLAH
TUAL)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai
instrumen penelitian Mutu pendidikan terhadap minat masyarakat (Studi Analis
Di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual). Untuk mempermudah
memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau
yg disebut instrumen. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

A.Instrumen Wawancara
1. Nama Responden : Ibu Dahlia PAsengo,S.Pd

Jabatan : Kepala MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah
Tual

Hari / Tanggal

e Pertanyaan : Bagaimana kondisi sarana prasarana sebagai fasilitas juga
proses terselenggaranya pendidikan di MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual?

Jawaban : Sebenarnya belum terlalu baik, namun sudah cukup
memadai.
e Pertanyaan . Faktor-faktor apa saja yang kira-kira mendukung dan

menghambat program kompetensi guru MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual?

Jawaban . Faktor yang mendukung yaitu alasan yang sering kami
jumpai itu biasanya karena jarak dekat itu masyarakat sekitar, kemudian
biaya terjangkau. Kemudian factor yang menghambat yaitu output dari
lulusan yang kurang baik ini memberikan dampak yang membuat

masyarakat kurang percaya terhadap kami, misalnya ada yang kabur, dll hal
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itu menjadi dampak buruk bagi kami juga karena pondok kami tidak
mengkhususkan tahfidz atau tidak mewajibkan program tersebut. Padahal
program tersebut kami ada, namun mau tidaknya itu kami serahkan pada
kemauan santri untuk belajar.
e Pertanyaan : Bagaimana manajemen pemasaran dan apa yang dilakukan
dalam menarik perhatian masyaraka unuk menyekolahkan anaknya sekolah
di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual?
Jawaban :yang paling utama lebih meningkatkan kualitas output atau
lulusannya, mengunggulkan program, dan paling sosial media. Tetapi kalau
untuk promosi semacam penyebaran baliho, banner, spanduk dibuat
semenarik dan sejelas munkin agar dapat dipahami masyarakat.
e Pertanyaan : Bagaimana cara mempertahankan kualitas pengajar agar dapat
menarik minat masyarakat?
Jawaban : selektif ketika memilih tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, kemudian ketika sudah memiliki tenaga pendidik ataupun
tenaga kependidikan juga diberikan pelatihan agar kualitas yang dimiliki
terus meningkat.
e Pertanyaan : Siapa saja dan dari kalangan mana yang menjadi target
pemasaran MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual?
Jawaban : Masyarakat sekitar dan juga masyarakat yang berada di luar
desa Ohoitel
serta dari luar daerah dari dari semua kalangan.
e Pertanyaan : Berapa harga/ biaya Pendidikan yang ditawarkan oleh pihak
sekolah?
Jawaban : Dikarenakan mereka menggunakan pakaian seragam yg
Khusus
sehingga lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah umum atau madrasah
biasa
e Pertanyaan : Bagaimana bentuk promosi yang dilakukan oleh sekolah?
Jawaban : Melaksanakan kegiatan Ujian Tahfidz terbuka dengan

mengundang
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Pejabat pemerintah ,Kepala-kepala Madrasah,tokoh agama serta tokoh
masyarakat
serta wali santri.dan melalui media sosial
e Pertanyaan : Bagaimana proses yang dilakukan sekolah guna meningkatkan
program-program yang dapat menarik minat peserta didik?
Jawaban  : Mendukung serta melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler yang
berbeda

dengan sekolah lain,salah satunya adalah kegiatan ektrakulikuler Panahan

LAMPIRAN 111
INSTRUMEN PENELITIAN

MUTU PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT
(STUDI ANALIS di MTs TAHFIDZUL QUR’AN PUTRI HIDAYATULLAH
TUAL)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai
instrumen penelitian Mutu pendidikan terhadap minat masyarakat (Studi Analis
Di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual). Untuk mempermudah
memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau
yg disebut instrumen. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

A.Instrumen Wawancara
1. Nama Responden : Maimuna Renwarin,S,pd

Jabatan : Guru MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah
Tual

Hari / Tanggal

e Pertanyaan : Bagaimana kedisiplinan tenaga pengajar dan peserta didik?
Jawaban : Alhamdulillah disiplin , karena semua kegiatan sudah

terstruktur
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waktunya sehingga semua siswa maupun pengajar dapat mengikuti
proses
pembelajaran sesuai waktu yang sudah ditetapkan
e Pertanyaan : Bagaimana layanan yang diberikan kepada wali murid dan
peserta didik?
Jawaban : Semua layanan sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan
oleh

pihak madrasah/Pondok pesantren serta menjaga kepercayaan wali murid

LAMPIRAN IV
INSTRUMEN PENELITIAN

MUTU PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT
(STUDI ANALIS di MTs TAHFIDZUL QUR’AN PUTRI HIDAYATULLAH
TUAL)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai
instrumen penelitian Mutu pendidikan terhadap minat masyarakat (Studi Analis
Di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual). Untuk mempermudah
memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau
yg disebut instrumen. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

A.Instrumen Wawancara
1.Nama Responden : Bayan Ubrusun,S.Pd

Jabatan : Guru MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah
Tual

Hari / Tanggal

¢ Pertanyaan :. Bagaimana peran tenaga pengajar dalam pelaksanaan pemasaran
sekolah?
Jawaban  : kami melakukan publikasi atau promosi sekolah secara offline

maupun online. Media yang digunakan oleh MTs Tahfidzul Qur’an Putri
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Hidayatullah untuk promosi offline adalah dengan menggunakan banner,
pamflet dan poster yang di sebar ke beberapa titik strategis. Sedangkan
promosi secara online dilakukan dengan mengunggah kontern berisi kegiatan
peserta didik pada laman instagram, facebook, dan juga akun youtube milik
sekolah. Pada akun media sosial sekolah juga digunakan untuk mengumumkan
prestasi terbaru yang diperoleh peserta didik baik dalam bidang akademik

maupun non-akademik.

e Pertanyaan :. Bagaimana pengendalian/pengawasan yang dilakukan dan
bagaimana cara melakukan tindakan perbaikan jika terdapat pelanggaran-
pelanggaran?

Jawaban : Jika pada saat jam sekolah maka siswa akan diserahkan ke guru
BK untuk di berikan bimbingan dan peringatan,,jika di luar jam sekolah maka
akan ditangani oleh pengasuhnya

e Pertanyaan :. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas sebagai lembaga pendidikan islam dan meningkatkan citra sekolah
dimata masyarakat, sehingga nantinya calon siswa dan orang tua tertarik
kepada MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual?

Jawaban : Meningkatkan mutu pendidikan dengan mengoptimalkan
keikutsertaan peserta didik dalam berbagai lomba baik yang diselenggarakan
oleh tingkat Kabupaten, Provinsi, maupun tingkat Nasional sehingga MTs
Tahffidzul Qur’an Putri Hidayatullah semakin dikenal
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LAMPIRAN V
INSTRUMEN PENELITIAN

MUTU PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT
(STUDI ANALIS di MTs TAHFIDZUL QUR’AN PUTRI HIDAYATULLAH
TUAL)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai
instrumen penelitian Mutu pendidikan terhadap minat masyarakat (Studi Analis
Di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual). Untuk mempermudah
memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau
yg disebut instrumen. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

A.Instrumen Wawancara
1.Nama Responden : Sanrim Sether
Jabatan : Wali santri

Hari / Tanggal

e Pertanyaan :. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai MTs Tahfidzul
Qur’an Putri Hidayatullah Tual ?
Jawaban : MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual adalah
madrasah yang berasrama yang melahirkan siswa penghafal Al-Qur’an

e Pertanyaan :. Apa motivasi bapak/ibu dalam menyekolahkan anaknnya
MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual ?
Jawaban : melihat perkembangan zaman saat ini dimana pergaulan bebas
semakin marajalela memotivasi saya menyekolahkan anak saya di MTs
Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah karena disana berasrama dan in syaa
Allah bisa terjaga pergaulannya dan selain itu juga anak saya bisa belajar
mengaji dan menghafal Al-Qur’an

e Pertanyaan :. Apa faktor penghambat dan penunjang yang memotivasi
orang tua dalam menyekolahkan anaknya di MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual ?
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Jawaban : penghambatnya adalah biaya,namun Alhamdulillah sampai
saat ini pihak madrasah tetap memberikan alternative mencicil,factor
penunjangnya yaitu anak-anak kami dibekali ilmu agama yang baik.
Pertanyaan :. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai layanan yang
diberikan para guru di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual ?

Jawaban : Alhamdulillah,sangat baik
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LAMPIRAN VI
INSTRUMEN PENELITIAN

MUTU PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT
(STUDI ANALIS di MTs TAHFIDZUL QUR’AN PUTRI HIDAYATULLAH
TUAL)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai
instrumen penelitian Mutu pendidikan terhadap minat masyarakat (Studi Analis
Di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual). Untuk mempermudah
memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau
yg disebut instrumen. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

A.Instrumen Wawancara
1.Nama Responden : Ani Rada
Jabatan : Wali santri

Hari / Tanggal

e Pertanyaan :. Apakah ada kaitannya antara pekerjaan/kesibukan bapak/ibu
dalam menyekolahkan anaknya di MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual ?

Jawaban : Tidak ada

e Pertanyaan :. Menurut bapak/ibu apa perbedaan sekolah MTs Tahfidzul
Qur’an Putri Hidayatullah Tual dengan Madrasah lainnya sehingga
bapak/ibu termotivasi dalam menyekolahkan anaknya di MTs Tahfidzul
Qur’an Putri Hidayatullah Tual Jawaban : perbedaannya yang pertama
karena sekolah ini berasrama,siswanya semu adalah perempuan,belajar
membaca Al-Qur’an dan Tahfidz,serta belajar ilmu agama lainnya.

e Pertanyaan : Apakah putri ibu yang memilih sekolah sendiri ataukah
bapak/ibu yang mengarahkan untuk sekolah di MTs Tahfidzul Qur’an
Putri Hidayatullah Tual ?
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Jawaban : saya menyarankan ke anak saya dan Alhamdulillah anak saya
mau bersekolah di sini

Pertanyaan :. Darimana bapak/ibu megetahui MTs Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual ?

Jawaban : Kebetulan saya warga sekitar sini jd saya mengetahuinya dari
papan nama yang terpampang di papan nama sekolah.

Pertanyaan :. Mengapa bapak atau ibu menyekolahkan anaknya di MTs
Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual ?

Jawaban : saya ingin anak saya belajar ilmu agama dan belajar Al-
Qur’an,

Pertanyaan :. Menurut bapak/ibu bagaimana lingkungan yang ada di MTs
Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual ?

Jawaban : Dikarenakan semua siswa perempuan dan berasrama sehingga

saya tidak khawatir akan pergaulannya
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LAMPIRAN VI
INSTRUMEN PENELITIAN

MUTU PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT
(STUDI ANALIS di MTs TAHFIDZUL QUR’AN PUTRI HIDAYATULLAH
TUAL)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai
instrumen penelitian Mutu pendidikan terhadap minat masyarakat (Studi Analis
Di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual). Untuk mempermudah
memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau
yg disebut instrumen. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

A.Instrumen Wawancara
1.Nama Responden : Sahria
Jabatan : Warga masyarakat Desa Ohoitel

Hari / Tanggal

Pertanyaan  : Apakah ibu Mengetahui tentang keberadaan MTs Tahfidzul
Qur’an Putri Hidayatullah?

Jawaban : lya,Saya tahu

Pertanyaan  : Mengapa ibu tidak menyekolahkan anak ibu di MTs Tahfidzul
Qur’an Putri Hidayatullah?

Jawaban : Dikarenakan biaya,kalau di sekolah lain biayanya murah dan anak
saya merupakan satu-satunya anak perempuan jadi belum terbiasa berpisah kalau

sekolah disitu kan harus mondok/nginap
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LAMPIRAN VI
INSTRUMEN PENELITIAN

MUTU PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT
(STUDI ANALIS di MTs TAHFIDZUL QUR’AN PUTRI HIDAYATULLAH
TUAL)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai
instrumen penelitian Mutu pendidikan terhadap minat masyarakat (Studi Analis
Di MTs Tahfidzul Qur’an Putri Hidayatullah Tual). Untuk mempermudah
memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau
yg disebut instrumen. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

A.Instrumen Wawancara
1.Nama Responden : Ruleha Sether
Jabatan : Warga masyarakat Desa Ohoitel

Hari / Tanggal
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LAMPIRAN VIII

STRUKTUR ORGANISASI
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LAMPIRAN VII

DOKUMENTASI

Pelaksanaan ujian Tahfizh Alqur'an santri Mts Tahfidzul Qur’an Putri
Hidayatullah Tual

Mengikuti lomba dalam rangka memperingati Hari Amal Bakti Kementerian
Agama Kota Tual



https://www.facebook.com/mts.mts.102977?__cft__%5b0%5d=AZVgkBhjye36iPYkEr5kOIaqGWUsaau6xcJ5hE8-Ap0o5xgCEMC0MwtWETWjdKI0Lbqn7o-9MpIhPZKCQQ_Hdz7nSd-Y14Dhzyd9mRQUuQzM8ngNIHsdsXNmVDqklz9IMA8FyC68yN6bTl24WUJugfgEYOPZ3zsvqSjCcLI1zCRu1A&__tn__=-%5dK-R
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Tilawah Sabtu dan Ahad Ba'da Subuh

Dokumentasi Wawancara
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